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ABSTRAK 
 

SKRINING POTENSI BAKTERI ENDOFIT RANTING ASAM JAWA 

(Tamarindus indica L.) SEBAGAI PENGHASIL ENZIM  

XILANASE DAN AMILASE 

 

Tri Nurwulandari 

1704015124 

 

Bakteri endofit hidup di dalam jaringan tanaman tanpa merugikan tanaman 

inangnya, dapat ditemukan pada semua jenis tumbuhan seperti pohon berkayu, 

salah satunya pohon asam jawa (Tamarindus indica L.). Penelitian ini bertujuan 

untuk skrining bakteri endofit ranting asam jawa yang memiliki aktivitas enzim 

xilanase dan amilase yang paling potensial. Isolasi bakteri endofit ranting asam 

jawa dilakukan dengan teknik penanaman langsung pada medium Nutrient Agar 

(NA). Uji aktivitas enzim secara kualitatif dilakukan menggunakan medium 

starch dan xilan dengan mengamati zona bening yang terbentuk di sekitar koloni 

bakteri endofit yang ditumbuhkan pada medium, kemudian uji aktivitas enzim 

kuantitatif dilakukan menggunakan metode Dinitrosalisilat (DNS) dengan 

spektrofotometer UV-Vis λ 535 nm. Isolasi bakteri endofit dari ranting asam 

jawa diperoleh 3 isolat yang dua diantaranya (AJ 2, AJ 3) menunjukkan 

kemampuan untuk menghasilkan enzim amilase dan isolat AJ 3 memiliki 

aktivitas enzim amilase terbesar yaitu 6,3317 U/ml. Namun ketiga isolat tersebut 

tidak dapat menghasilkan enzim xilanase. 

 

Kata kunci: Bakteri Endofit, Xilanase, Amilase, Ranting Asam Jawa 

(Tamarindus indica L.).  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang mempunyai 

keanekaragaman hayati yang tinggi, maka dari itu berpotensi besar untuk 

mengkaji berbagai macam jenis mikroorganisme, salah satunya adalah mikroba 

endofit yang berasal dari tanaman. Salah satu tanaman yang menarik untuk diteliti 

adalah tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.), dimana tanaman tersebut 

banyak tumbuh di Indonesia, namun informasi terkait potensi mikroba endofitnya 

masih sangat terbatas. Menurut Suhono (2010) Pohon asam jawa merupakan 

pohon berkayu tahunan yang menghasilkan buah dengan rasa yang asam. Buah 

asam jawa dapat dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, obat, dan bahan minuman 

yang cukup digemari oleh masyarakat. Pohon asam jawa termasuk ke dalam 

tanaman berkayu keras. Dalam jaringan tanaman, seperti daun, batang terdapat 

mikroba yang dikenal dengan nama mikroba endofit (Kumala, 2014). 

Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang hidup pada periode tertentu 

dan mampu membentuk koloni di dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan 

tanaman inangnya. Mikroba endofit termasuk kapang, bakteri, dan khamir dapat 

ditemukan pada semua jenis tanaman, mulai dari pohon berkayu dan herba sampai 

rumput-rumputan (Kumala, 2014). Jamur dan bakteri adalah mikroba paling 

umum yang ada sebagai endofit (Strobel and Daisy, 2003). Menurut hasil 

penelitian Kusumawati dkk. (2014) bakteri endofit dapat ditemukan di bagian 

akar, batang, dan daun pada suatu tanaman. Sari (2016) melaporkan bahwa 

terdapat 8 isolat bakteri endofit dari kulit batang asam jawa. Mikroba endofit 

mempunyai potensi menghasilkan enzim ekstraseluler (Kumala, 2014). 

Enzim adalah protein yang berfungsi sebagai katalis yang dibentuk di dalam 

sel makhluk hidup (Suranto, 2011). Enzim memiliki beberapa keuntungan, yaitu 

mempunyai aktivitas yang efisien, aman, dapat bekerja dalam kondisi pH netral 

dan suhu antara 20 ℃ sampai 40 ℃, serta dapat terurai secara biologis. Berbagai 

produk barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia telah dihasilkan 

dengan menggunakan proses-proses yang memanfaatkan enzim (Sutrisno, 2017). 

Aplikasi enzim pada industri saat ini sedang berkembang karena aplikasinya 

dalam berbagai bidang industri antara lain industri makanan, minuman, tekstil, 
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detergen, serta industri farmasi (Susanti dan Fibriana, 2017). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengembangan teknik produksi enzim agar dapat memenuhi 

kebutuhan industri farmasi. Enzim yang mempunyai peranan penting dalam 

industri farmasi antara lain enzim amilase dan xilanase. 

Xilanase merupakan enzim yang mempunyai kemampuan memecah xilan 

menjadi xilosa (Nurika dan Suhartini, 2019). Xilosa dapat diaplikasikan 

kebeberapa proses industri, salah satunya produksi gula xilosa yang dapat 

digunakan sebagai pemanis buatan bagi penderita penyakit diabetes (Kumala, 

2014). Selain itu, xilanase dapat dikombinasi dengan kompleks enzim 

(hemiselulase, protease, dan lainnya) sebagai suplemen makanan atau untuk 

mengobati pencernaan yang buruk (Bajpai, 2014). Xilan merupakan komponen 

hemiselulosa yang berperan sebagai penyusun sel pada tanaman berkayu (Susanti 

dan Fibriana, 2017). Xilan dapat ditemukan dalam jumlah besar di kayu keras dari 

angiospermae (15 - 30% dari isi dinding sel) dan kayu lunak dari gymnospermae 

(7 - 10%), serta tanaman tahunan (<30%) (Motta et al., 2013). Enzim lain yang 

dapat dimanfaatkan dalam bidang industri adalah enzim amilase. 

Amilase adalah enzim yang menghidrolisis molekul pati untuk memberikan 

produk yang beragam termasuk dekstrin dan polimer yang semakin kecil terdiri 

dari unit glukosa. Amilase dapat berasal dari beberapa sumber yaitu tanaman, 

hewan, bakteri, dan jamur (Naidu and Saranraj, 2013). Substrat yang digunakan 

dalam proses produksi enzim amilase adalah amilum. Industri yang membutuhkan 

amilase antara lain yaitu industri klinis, obat-obatan, kimia analitik, tekstil, 

makanan, dan penyulingan. Enzim amilase dapat mempercepat pemecahan 

molekul pati dari karbohidrat menjadi gula pada sistem pencernaan (Martin et al., 

2019). Dalam bidang industri farmasi, amilase digunakan sebagai obat untuk 

mengatasi gangguan pencernaan (Suriya et al., 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian skrining potensi 

bakteri endofit dari pohon asam jawa yang dapat menghasilkan enzim xilanase 

dan amilase. Penelitian tersebut diawali dengan melakukan isolasi bakteri endofit 

dari ranting pohon asam jawa segar dan sehat yang telah dilakukan sterilisasi 

permukaan pada medium Nutrien Agar (NA) dengan teknik tanam langsung dan 

dilanjutkan dengan pengamatan morfologi pada isolat bakteri endofit secara 

makroskopis dan mikroskopis kemudian uji aktivitas enzim secara kualitatif 
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ditandai dengan adanya zona bening yang terbentuk di sekitar koloni bakteri yang 

ditumbuhkan pada medium yang mengandung substrat. Terhidrolisisnya substrat 

xilan oleh enzim xilanase dan substrat amilum oleh enzim amilase ditunjukkan 

dengan terbentuknya zona bening. Selanjutnya, dilakukan kultivasi dengan 

mengambil isolat bakteri endofit tersebut dan dipindahkan ke dalam medium yang 

mengandung substrat xilan dan amilum. Hasil kultivasi dilanjutkan sentrifugasi 

dan diambil supernatannya untuk pengujian aktivitas enzim xilanase dan amilase 

menggunakan metode asam dinitrosalisilat (DNS), kemudian diukur 

menggunakan spektrofotometer (Kumala dan Fitri, 2008; Jain et al., 2020). Hasil 

pengujian aktivitas enzim didapatkan isolat bakteri endofit yang paling potensial 

menghasilkan enzim xilanase dan amilase. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat manakah isolat 

bakteri endofit dari ranting pohon asam jawa yang paling potensial menghasilkan 

enzim xilanase dan amilase. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofit dari 

ranting pohon asam jawa yang paling potensial menghasilkan enzim xilanase dan 

amilase. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai 

potensi bakteri endofit ranting pohon asam jawa sebagai penghasil enzim xilanase 

dan amilase sehingga dapat dimanfaatkan dalam bidang industri farmasi dan 

lainnya.  
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